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ABSTRAK

Investasi merupakan aktifitas menanamkan faktor-faktor produksi terbatas dalam proyek
tertentu yang bersifat baru sama sekali atau perluasan proyek yang ada. Hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh manfaat yang cukup layak di kemudian hari, baik manfaat ekonomi maupun non
ekonomi. Model investasi usaha persewaan kapal dari hasil modifikasi kapal ikan menjadi kapal
wisata ini di latar belakangi oleh persoalan overfishing dan overcapacity, keberadaan kapal ikan yang
tidak produktif lagi dan berdampak pada menurunnya penghasilan nelayan. Serta adanya potensi
usaha yang cukup menjanjikan tapi kurang mendapat perhatian, yaitu usaha wisata bahari.

Tugas akhir ini merupakan bagian dari Penelitian Unggulan Strategis Nasional Universitas
Diponegoro Semarang Tahun 2009-2010. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui
profitabilitas usaha persewaan kapal wisata gazebo di Karimunjawa yang merupakan hasil modifikasi
dari kapal ikan tradisional menjadi kapal wisata dalam beberapa tahun ke depan. Dalam analisa
profitabilitas ini digunakan sembilan (9) asumsi yang akan digunakan untuk menentukan perkiraan
laba-rugi usaha persewaan kapal wisata gazebo ini. Dari ke-9 asumsi tersebut peluang investasi usaha
persewaan kapal wisata gazebo yang paling layak untuk dilanjutkan dengan keuntungan tertinggi
adalah asumsi ke-1 dengan net cash flows tahunan sama diperoleh nilai NPV (Net Present Value)
untuk DF (Diskonto Faktor) 12 % positif sebesar Rp.184.327.519,- dan IRR (Internal Rate Return)
untuk DF (Diskonto Faktor) 12 % sebesar 22,00 % serta Payback Period terjadi pada tahun ke-4.

Kata Kunci : analisa profitabilitas, Biaya Operasional, kapal wisata, Net present value, internal
rate return

PENDAHULUAN

Kapal Wisata adalah suatu wahana
yang digunakan oleh para wisatawan untuk
menikmati panorama alam dilaut pada perairan
atau wilayah yang memiliki potensi wisata
kebaharian yang cukup besar. Kapal wisata
yang dioperasikan biasanya adalah jenis kapal
wisata yang memiliki karakter multi fungsi.
Multi fungsi dari kapal yang dimaksud adalah
kapal dapat digunakan untuk beberapa macam
kegiatan terkait dengan acara wisata bahari
misalnya memancing, menyelam ataupun
berjemur. Kapal yang dimaksud adalah kapal
wisata Gazebo hasil penelitian UNDIP
Semarang. Kapal wisata Gazebo tersebut akan
dioperasikan  di  Wilayah  Kepulauan
Karimunjawa, dimana pulau-pulau di wilayah
tersebut mempunyai spesifikasi dan keunikan,
meliputi  keadaan lingkungan, vegetasi,
keadaan fisik dan juga kondisi pulau maupun
jenis-jenis flora dan faunanya. Bahkan

beberapa pulau mempunyai kemiripan untuk
kegiatan  wisata bahari  seperti  Pulau
Karimunjawa, Pulau  Kemojan, Pulau
Menjangan Kecil, Pulau Menjangan Besar,
Pulau Cilek, Pulau Tengah, Pulau Seruni,
Pulau Kumbang, Pulau Cendikian, Pulau
Sambangan, Pualu Cemara Kecil, Pulau
Cemara Besar, Pulau Genting, Pulau Krakal
Besar, Pulau Nyamuk dan Pulau Katang.
Kapal Wisata Gazebo adalah kapal
hasil modifikasi dari konstruksi kapal ikan.
Dimana modifikasi  tersebut  mencakup
perluasan  geladak, perubahan  struktur
bangunan atas dan rumah geladak, perubahan
layout ruangan dan perubahan fasilitas
didalamnya. Perluasan geladak yang mencapai
ukuran sama dengan ukuran panjang kapalnya
akan menjadikan geladaknya berbentuk
bujursangkar. Pada sisi kanan dan Kkiri
lambung utama dibuat katir (lambung kecil)



untuk mendapatkan stabilitas yang baik. Latar
belakang dikemukakannya usaha modifikasi
ini adalah dalam rangka mengembalikan atau
meningkatkan nilai dari fungsi asset. Karena
persoalan overfishing dan overcapacity,
keberadaan kapal ikan menjadi tidak produktif
lagi dan berdampak pada penghasilan nelayan
yang semakin menurun. Hal tersebut ditandai
dengan adanya perubahan ukuran alat tangkap
dari 2,5 cm menjadi hanya 1,7 cm (purnomo
2003). Perkembangan jumlah perahu / kapal
perikanan laut mengalami kenaikan rata-rata
sebesar 2,83 %, yakni dari 528.717 buah pada
tahun 2003 menjadi 590.610 buah pada tahun
2007 (data base pembangunan kelautan dan
perikanan (2008). Berbagai upaya
penyelesaian telah diusahakan, baik upaya
management maupun pendekatan teknis
dilapangan, tetapi belum memberikan hasil
yang memuaskan. Di lain pihak terdapat
potensi usaha lain yang menjanjikan tetapi
kurang mendapat perhatian, yaitu usaha di
bidang wisata bahari. Kurangnya perhatian
tersebut dapat diketahui dari kurangnya sarana
transportasi laut. Dengan demikian
penyelesaian  persoalan  asset  dibidang
perikanan dapat menjadi solusi persoalan
kekurangan sarana dibidang wisata.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah
diatas maka dapat dijabarkan beberapa poin
yang akan dirumuskan sebagai berikut :

1. Peluang pemasaran dari usaha wisata ini.

2. Berapa besarnya biaya investasi dan biaya
operasional kapal wisata Gazebo.

3. Apakah kapal wisata Gazebo ini layak atau
tidak untuk dioperasikan dalam jangka
waktu ke depan.

4. Apakah proyek tersebut mampu memenuhi
kewajiban finansial, dengan mendapatkan
keuntungan.

Batasan Masalah

Dari perumusan masalah yang telah
dijabarkan sebelumnya, dengan ini akan
ditetapkan beberapa pembatasan masalah yang
dibuat dengan maksud untuk lebih
memfokuskan pada permasalahan tertentu,
sehingga permasalahan dapat dibahas secara
spesifik dan lebih mendalam.

Pembatasan masalah yang ditetapkan
dalam tugas akhir ini adalah :

1. Pembahasan masalah dalam tugas akhir ini
adalah studi kelayakan pada kapal wisata
Gazebo ditinjau dari analisa biaya.
2. Analisa biaya merupakan perhitungan fixed
cost dan variabel cost dari operasional
kapal wisata Gazebo.
3. Proyeksi perkiraan laba-rugi (Cost-Benefit)
dan arus kas dilakukan  dengan
menggunakan asumsi-asumsi yang telah
ditetapkan sebelumnya.
4. Perubahan nilai ekonomi sekarang tidak
berpengaruh pada saat pengambilan data.
5. Net Cash Flows tahunan sama dan tidak
sama
6. Analisa biaya yang dihitung meliputi :
> Biaya operasional kapal (fixed cost)
yaitu : biaya ABK, biaya perawatan dan
biaya perbaikan, biaya provision,
asuransi dan administrasi.

> Biaya perjalanan (variable cost) yaitu :
bahan bakar (fuel cost) untuk mesin
induk atau pun untuk motor bantu,
ongkos-ongkos pelabuhan (port dues)
jika ada.

» Biaya modal

7. Analisa profitabilitas dengan menggunakan
tolak ukur sebagai berikut :
> Net present value
» Internal rate of return
» Payback periode dengan net cash flows

tahunan sama dan tidak sama

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui kelayakan investasi
dan operasional kapal wisata gazebo yang
merupakan hasil modifikasi dari kapal
penangapan ikan tradisional ditinjau dari
analisa biaya.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan diperoleh dari
penulisan tugas akhir ini adalah:
untuk mengetahui kelayakan investasi kapal
wisata gazebo dan proyek pembangunan kapal
wisata tersebut dari segi analisa biaya.

METODOLOGI PENELITIAN

Teori dan referensi yang digunakan
pada pengolahan data tugas akhir ini meliputi:
1. Teori studi kelayakan proyek (konsep,

teknis dan kasus)

2. Teori Ekonomi Teknik
3. Teori manajemen investasi proyek
4. Teori manajemen transportasi



Adapun proses pengolahan data

sebagai berikut:

1. Menghitung biaya investasi awal
(modal kerja).
Menghitung fixed cost dan variable
cost.
Menghitung laba rugi usaha.
Menghitung Net Present Value.
Menghitung Internal Rate Return.
Menghitung Payback period.

n
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PEMBAHASAN
Potensi usaha wisata

Kepulauan Karimunjawa terletak pada
05° 40° - 05° 57° LS dan 110° 40° BT secara
geografis terletak di laut Jawa, arah barat laut
dari  Jepara. Luas wilayah teritorial
Karimunjawa 107.225 ha, sebagian besar
berupa lautan (100.105 ha) dengan luas
daratan 7.120 ha yang terdiri atas gugusan
pulau berjumlah 27 pulau besar dan kecil.
Pulau terbesar yaitu Pulau Karimunjawa itu
sendiri (4.302,5 ha). Pulau-pulau di Kepulauan
Karimunjawa mempunyai spesifikasi dan
keunikan, meliputi keadaan lingkungan
vegetasi, keadaan fisik dan juga kondisi pulau
maupun jenis faunanya. Beberapa pulau
memiliki kemiripan untuk kegiatan wisata
bahari seperti Pulau Karimunjawa, Pulau
Kemojan, Pulau Menjangan Kecil, Pulau
Menjangan Besar, Pulau Cilek, Pulau Tengah,
Pulau Seruni, Pulau Kumbang, Pulau
Cendikian, Pulau Sambangan, Pulau Cemara
Kecil, Pulau Cemara Besar, Pulau Genting,
Pulau Krakal Besar, Pulau nyamuk, dan Pulau
Katang. Pulau Bengkoang disamping memiliki
keunikan dan kelengkapan vegetasi terhadap
bebatuan granit yang sangat menarik untuk
dijadikan objek tujuan daerah wisata.

Pulau lain yang menarik untuk
dikunjungi dan sering menjadi sarang dan
bertelur penyu yaitu Pulau Tengah, Pulau
Sintok, Pulau Geleang, Pulau Burung. Di
Pulau Geleang terdapat keunikan lain yaitu
masih mempunyai pasir putih tapi berwarna
krem. Warna krem pasir merupakan hasil
proses kimiawi dan kinetik laut dalam kurun
waktu lama sehingga menjadi butiran-butiran
pasir. Ciri khas lain dari pulau ini yang dapat
menjadi daya tarik penggemar wisata bahari
adalah kerapatan terumbu karang yang sangat
eksotik dan menjadi sangat menarik karena
adanya karang meja atau Acopora Tabulata.
Selain itu, terdapat fauna langka yang

menghuni pulau ini yaitu burung elang laut
jawa dada putih.

Adapun di Pulau Burung terdapat
aneka ragam terumbu karang, vegetasi, flora
dan fauna disekitar pulau menjadikan pulau ini
masuk menjadi zona inti yaitu peyangga dan
penyedia plasma fauna. Satu-satunya pulau
yang mempunyai resort adalah di Pulau
Burung, di pulau ini menyewakan fasilitas
pariwisata yang cukup lengkap seperti motel,
bungalow, antar jemput wisatawan, areal
diving, snorkling dan tempat bermain.

Pulau lain yang berpenghuni selain
Karimunjawa, Kemojan dan Genting adalah
Pulau Parang. Pulau ini berpenghuni dengan
sekitar jumlah penduduk 1446 orang dengna
luas £ 690 Ha. Topografi dari Pulau Parang
sangat menarik, yaitu kondisi lumpur dengan
karang berpasir pada pantai di selatan dan
semakin ke wutara mempunyai ketinggian
meningkat menjadi 25 — 30 m di atas
permukaan  laut, bersubstrat  lempung.
Mempunyai sumber mata air pada ketinggian
10 — 15 m di atas permukaan laut. Terdapat
beberapa flora unik dan khas yang dapat
menjadi daya tarik wisata yaitu antara lain
pohon kendondong yang sudah berumur lebih
dari 50 tahun dan masih berdiri kokoh.
Keunikan dan kekhasan buah kedondong dari
pulau parang ini adalah ukuran buah yang
relatif besar dibandingkan dengan buah
kedondong lainnya sampai dengan 1 — 2 Kali
lebah besar, dengan rasa masih tetap manis
dan gurih. Pohon lain yang menarik adalah
Srikaya dengan ukuran buah lebih besar dari
buah srikaya lainnya. Jenis buah-buahan
lainnya adalah mangga dan nangkayang pada
musimnya sangat melimpah. Disamping flora,
beberapa fauna yang ada seperti aneka jenis
burung berkicau dan jenis-jenis ikan lainnya
dan keindahan terumbu karang dapat menjadi
daya tarik untuk didatangi. Pulau lain yang
dapat dijadikan daerah objek tujuan wisata
adalah pulau Kembar dimana terdapat rumput
laut yang merupakan salah satu makanan
penyu hijau dan dimungkinkan dapat melihat
penyu-penyu saat memakan rumput laut
sebagai menu utamanya.



Gambar 4.1. Peta Kepuléuan Karimunjawa

Pengguna kapal

Pengguna kapal yang menjadi tujuan
pemasaran dari usaha wisata ini adalah para
wisatawan yang berkunjung di Kepulauan
Karimunjawa. Kunjungan  wisata ke
Kepulauan Karimunjawa untuk tujuan rekreasi
telah mencapai 3098 orang. Jumlah ini telah
meningkat £ 11 kali dari jumlah kunjungan di
tahun 1999 yaitu 291 orang. Jumlah kunjungan
ke Kepulauan Karimunjawa untuk berbagai
kepentingan dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.1. Daftar Kunjungan Ke Kepulauan

Karimunjawa

Penelitian Rekreasi Kemah Lain-lain
DN | LN DN | LN DN | LN DN | LN
1996 | 96 0 118 40 3]0 386 67
1999 | 281 [ 13 181 | 110 965 | 124
2000 | 363 [ 13 303 92 1257 | 133
2001 | 220 0 485 301 1109 | 302
2002 | 376 0 361 134 1338 | 134
2003 | 687 | 17 772 157 1743 | 181
2004 | 818 | O 3409 | 517 4928 | 217
2005 | 1039] 0 3980 | 1010 8170 | 1010
2006 | 39 0 2718 | 380 3976 | 392

E 3932 43 | 3926 14572| 2741 | 17268 0 [ 6 [ 23870 | 2860 | 5481

Tahun

o of o o o o o o

o of o o o o of w o

*Sumber : Balai Taman Nasional Karimunjawa, 2006

Berdasarkan tabel diatas
kecenderungan peningkatan kunjungan wisata
dari tahun ke tahun dengan peningkatan yang
cukup signifikan, yaitu = 180 % per tahun.
Data tersebut menunjukkan tentang pentingnya
kebutuhan transportasi untuk mendukung
usaha pengembangan wisata di kepulauan
Karimunjawa. Kunjungan wisata di perkirakan
akan semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya kegiatan promosi wisata bahari
di Kepulauan Karimunjawa. Peluang tentang
kebutuhan  transportasi  tersebut,  dapat
dikembangkan ke arah usaha kegiatan wisata
yang lebih luas, yaitu dengan meningkatkan
fungsi dari penggunaan kapal sebagai salah
satu sarana transportasi. Keberadaan kapal
wisata Gazebo diharapkan dapat menjawab

kebutuhan tentang usaha pengembangan
wisata dengan menangkap peluang tersebut.

Kondisi hydrooceanografi

Keadaan hidrooceanografi di
Kepulauan Karimunjawa menunjukkan seperti
perairan indonesia pada umumnya Yyang
terletak didaerah tropis., sangat dipengaruhi
oleh iklim musim yang disebabkan oleh
pengaruh angin muson timur maupun barat.
Suhu rata-rata 26 — 300 C, dimana suhu
maksimum 34 C (BMKG jateng 2010).
Kelembaban nisbi antara 70 — 85 % (BMKG
jateng 2010). Musim kemarau (musim
timuran) terjadi antara bulan Juni — Agustus.
Rata-rata penyinaran matahari antara 70 — 80
% setiap harinya (BMKG jateng 2010). Bulan
kering terjadi sekitar bulan Maret — Agustus.
Musim pancaroba | berlangsung antara bulan
September — Oktober. Pada periode ini angin
didominasi dari barat — Barat laut, kadang-
kadang juga dari Timur dan Utara dengan
kecepatan bervariasi.

Musim penghujan (musim baratan)
berlangsung antara bulan November — Maret,
angin  bertiup cukup kencang dengan
gelombang laut yang besar. Rata-rata
penyinaran matahari sekitar 30 — 60 % setiap
harinya (BMKG jateng 2010). Bulan Januari
merupakan bulan terbasah dengan curah hujan
mencapai 400 mm/bulan (BMKG jateng
2010). Pada saat ini gelombang laut relatif
besar berkisar antara 0,4 — 1,25 m bahkan pada
saat cuaca buruk di laut terbuka tinggi
gelombang dapat mencapai > 1,7 m (BMKG
jateng 2010). Angin bertiup cukup kencang
dengan arah berariasi dari Barat - Barat laut,
kecepatan rata-rata 7 — 16 knot, kadang-
kadang mencapai 21 knot (BMKG jateng
2010). Setelah musim penghujan berakhir
dilanjutkan dengan musim pancaroba Il antara
bulan April — Mei. Antara bulan Maret — Mei
arah angin bervariasi dari Barat dan Timur
silih  berganti dengan Kkecepatan rata-rata
antara 4 — 10 knot (BMKG jateng 2010).

Sarana dan prasarana



Tabel 4.2. Jumlah Penginapan

No. Jenis Penginapan Jumlah Lokasi/Desa
1. | Hotel Berbitang - Karmunjawa
2. | Hotel Melati 5 Karimunjawz, Kemojan
3. | Wisma 4 Karmunjawa
4. | Homestay 16 Karimunjawz, Kemojan, Parang
3. | Cottage 1 Karmunjawa
6. | Resort 1 Karmunjawa

*Sumber : Balai Taman Nasional Karimunjawa, 2007

Tabel 4.3. Sarana Telekomunikasi — Informasi

Kantor Pesawat | Pasawat

Desa Wartel 23 3 Telepon Cellular
Pos TV Radio
Kermujawa | 86 1 97 5 [
Telkomsel, XL,
Kemojan - - 20 64
Parang - - 15 33
*Sumber : Balai Taman Nasional Karimunjawa, 2007
kx| Tabel 4.4. Sarana Penunjang Perekonomian
Desa To-ko Warung arme 'l'oko- Pasar | Bioskop
Kios | Makan Souvenir
Karimunjawa 12 47 3 8 1
Kemojan 7 30 2 1
Paranz 3 25 1 3
*Sumber : Balai Taman Nasional Karimwyjawa, 2007
Tabel 4.5. Sarana Prasarana Transportasi Darat
Desa Panjang/ | | eiudes | Becak | Ojec | TTuoAMoBiL
Lebar Jalan Motor
Karimunjawa =30km'45m 5 12 150 117
Kemojan =30km'4 Sm 2 - - 5
Parang =10km'45m - - - 2
*Sumber - Baiai Taman Nasional Karimwyjasa, 2007
Tabel 4.6. Sarana Prasarana Transportasi Laut
Desa Tujuan Jenis Jumlah | Nama Transportasi
Semaranz
Jeparz Kapal czpat 1 EMCKartini
Karimunjawz | AntarPulzudi | Ro-Ro 1 EMMuriz
Kepulauan Lamparz 1 KM Karimunjawa
Karimunjawa
Eemojan
Paranz
*Sumber : Balai Taman Nasional Karimwyjawa, 2007
Tabel 4.7. Sarana Prasarana Transportasi Udara
Desa Tujuan Jenis Pesawat | Jumlzh Namz Transportasi
Karimunjawa
Kemojan Semaranz CN215 2 Kura-Kura Air Service
Paranz
*Sumber - Baiai Taman Nasional Karimwyjawa, 2007
FTabel 4.8. Sarana Prasarana Lainnya
Jenis Fasilitas Jumlah Keterangan
Air Bersih 6 buah PDAM Swakarsa
Listrik 5 buah PLTD Kalisda dan Telkom
Fisdiatan S Puskesmas dan Pukesmas
pembantu
Koramil, Polsek, Pol Air, TNI
Keamanan 6 kantor AL, Satpol PP dan Taman
Nasional Karimunjawa

*Sumber : Balai Taman Nasional Karimunjawa, 2007

Spesifikasi kapal

Kapal Wisata Gazebo merupakan
modifikasi konstruksi dari tipe kapal ikan
menjadi kapal wisata Gazebo. Modifikasi
mencakup kegiatan perluasan geladak utama,
perubahan struktur bangunan atas dan rumah

geladak, perubahan layout ruangan dan
perubahan fasilitas didalamnya. Perluasan
geladak yang mencapai ukuran sama dengan
ukuran panjang kapalnya akan menjadikan
geladaknya berbentuk bujursangkar. Pada sisi
kanan dan kiri lambung utama dibuat katir
(lambung kecil) untuk mendapatkan stabilitas
yang baik. Bentuk geladak hasil modifikasi
tersebut dimaksudkan untuk memperoleh
tataguna ruang yang lebih besar, sesuai dengan
aneka kegiatan yang dapat dilaksanakan di
atasnya. Multifungsi dari kapal yang dimaksud
adalah kapal dapat digunakan untuk beberapa
macam  kegiatan terkait dengan acara
wisata/rekreasi kebaharian. Kegiatan tersebut
antara lain mencakup kegiatan pemancingan,
penyelaman, berjemur dan sebagainya.
Dengan demikian kapal harus menyiapkan
seluruh fasilitas terkait dengan kegiatan
tersebut.

Kapal wisata Gazebo hasil modifikasi
memiliki dimensi sebagai berikut :
» Ukuran Utama Kapal

Lambung Utama :

¢ Panjang Kapal (Loa) =12 m

e Lebar (B) =414 m

e Tinggi Geladak (H) =194 m

e Tinggi Sarat (T) =155 m

Katir (Lambung Kecil) :

e Panjang Lambung(L) = 8 m

e Lebar Lambung (B) =08 m

e Tinggi Geladak Lambung (H)
=0,78 m

e Tinggi Sarat Geladak Lambung (T)
=0,39 m

Geladak

e Panjang Geladak (L) =12 m

e Lebar Geladak = 12 m

» Data Teknis Lainnya

e Displacement Total =47,18 Ton

e Type Mesin = Yanmar 4JH3-HTE

e BHP =100 hp (73,6 kW)

e bME =22 L/nhr (0,8 g/hr)

e Cylinder =4

e Dimensi (L x B x T) = 938,1 mm x
580,5 mm x 660,3 mm

e Radius Pelayaran = 103,25 km atau
55,76 sea mill

o Kecepatan kapal = 6 knot
¢ Kapasitas Penumpang
Abk dan 10 Wisatawan).

= 15 orang (5

Anggaran investasi yang dibutuhkan



Pengoperasian kapal wisata gazebo ini
membutuhkan anggaran investasi sebesar Rp.
450 juta, dimana anggaran tersebut
diperuntukkan sebagai ekspansi usaha dari
usaha penangkapan ikan menjadi usaha wisata
bahari. Dalam rencana ekspansi tersebut pihak
mitra dari CV. Hasil Karimunjawa
menyediakan kapal ikan bekas (panjang 12 m)
untuk dimodifikasi menjadi kapal wisata
gazebo. Rincian biaya investasi untuk ekspansi
usaha tersebut antara lain :

e Tambahan dana untuk modifikasi RP. 445
juta

e Tambahan dana untuk operasional Rp. 5
juta

Dana sebesar Rp. 445 juta dibutuhkan
untuk keperluan Perombakan struktur dari
bangunan atas, rumah geladak, perluasan
geladak utama, perubahan letak ruang,
pembuatan lambung kecil (katir) disebelah
kanan dan kiri lambung utama serta
penambahan fasilitas ruang menyesuaikan
dengan perubahan fungsi dari  kapal.
Sedangkan dana sebesar Rp. 5 juta, dibutuhkan
untuk keperluan modal kerja awal opersioanl
kapal yang mencakup kebutuhan bahan bakar,
provisi, gaji ABK dan sebagainya.

Sumber pendanaan usaha
Untuk merealisasikan ekspansi usaha

penangkapan ikan ke usaha yang bergerak
dibidang persewaan kapal, melalui usaha
modifikasi kapal, maka dibutuhkan sejumlah
dana yng diharapkan bisa diperoleh dari :

. Dana pribadi dari mitra, dalam hal ini CV.

Hasil karimunjawa.

2. Dana dari hasil kerjasama dengan tim
peniliti dari Lemlit UNDIP, yaitu dana
Hibah Penelitian Unggulan  Strategis
Nasioanl Bersumber dari PD2M Dikti
Jakarta.

Analisa profitabilitas

Dalam perhitungan proyeksi laba-rugi
dan arus kas digunakan asumsi-asumsi sebagai
berikut :

1. Umur Teknis — Ekonomis usaha adalah 10
tahun operasi kapal dengan DF (Diskonto
Factor) normal 12 %.

2. Di Asumsikan Kapal telah disewa sebanyak
48 kali atau 48 trip, dimana 1 trip = 3 hari

3. Harga sewa kapal per trip = Rp. 7,5 juta
atau Rp. 2,5 juta/hari.

Kapasitas maksimum  wisatawan
yang bisa diangkut adalah 10 orang,

jika kapal mengangkut wisatawan
dengan kapasitas maksimum maka
untuk satu orang akan mendapatkan
tarip sewa sebesar Rp. 250 Ribu/
hari.
4. Biaya operasional kapal
¢ Biaya Bahan bakar
Dari Lecture on ship design and ship
theory, Herald Peolhs, berat bahan bakar
ditentukan sebagai berikut:
Wf0 = (Pe.bme) X S/VS x 10° x ¢
Dimana :
Pme = BHP motor induk= 100 hp
bme = fuel oil Consumption = 22 L/hr
S = Radius pelayaran = 55,76 sea mill
Vs = Kecepatan kapal =6 knot
{ = harga tambahan (sisa tangki yang
tidak bisa disedot, cadangan yang
tidak bisa di sedot dan waktu
tunggu).
=1,1~ 1,3 diambil 1,2
Maka,
Wfo= (100 x 22) x (55,76/6) x 10°x 1,2
=0,0245 ton
ydo = 0,85 ton/m®
maka volume  tangki bahan bakar

adalah:

Vfo = Wfo/ ydo
=0,0245/0,85
=0,02886 m® = 28,86 Liter
= 29 Liter

Berat bahan bakar motor bantu
ditentukan dengan rumus pendekatan
(Marine Design Outfitting Machinery)

yaitu:
Wae = (0,1~0,2) x Wfo diambil
0,16
=0,16 x 0,0245
=0,0039 ton
Vae =0,0039 x 0,85
=0,0046 m* =46 Liter

= (4,6 1tr/9,29 jam)/24 jam

= 11,93 liter/hari

=11,93 x 3 = 35,77 liter/trip

= 36 Liter/trip
Total kebutuhan bahan bakar
= Vfo + Vae
=29 liter /trip + 36 liter/trip
= 65 liter/trip
= 65/3 = 21,7 liter/hari = 22 liter/hari
Jadi kebutuhan bahan bakar = 22
liter/hari. Jika harga solar Rp.4500,-
/liter, maka kebutuhan bahan bakar
untuk 1 trip = Rp.297.000,-

e Biaya Provisi



-Biaya makan ABK = Rp. 20 ribu/hari.
Jumlah ABK yang dipekerjakan = 5
orang. Maka total biaya makan ABK
untuk 1 trip operasi kapal = Rp. 300
Ribu.

-Kebutuhan air tawar = 2 m%hari/15
orang. Dimana harga 1 m*air = Rp.
10.000,-, sehingga biaya untuk
kebutuhan air tawar Rp. 60 Ribu/trip.
15 orang yang dimaksud disini
adalah 5 ABK dan 10 wisatawan.

- Gaji ABK per hari ditetapkan sebagai
berikut; untuk kepala ABK sebesar
Rp. 100 Ribu/hari dan untuk
Anggota sebesar Rp. 75 Ribu/hari.
Maka diperoleh biaya total untuk gaji
ABK = Rp. 400 Ribu/hari atau Rp.
1,2 juta/trip.

5. Biaya lain-lain

Biaya Pemeliharan dan Reparasi Kapal
(Repair & Maintenance cost). Karena
kapal wisata ini konstruksinya terbuat
dari kayu maka ditetapkan dalam 1
tahun kapal mengalami repair &
maintenance sebanyak 4 kali dalam
setahun atau 3 bulan sekali. Untuk
biaya repair & maintenance ini
ditetapkan sebesar Rp.10.000.000,- per
3 bulan (1 kali docking). Sehingga
total biaya Repair & maintenance
dalam 1 tahun adalah Rp.40.000.000,-
Biaya Asuransi

Karena tujuan marketnya adalah
manusia  yang  butuh  jaminan
keselamatan maka asuransi yang
dimaksud adalah asuransi jiwa.
Ditetapkan biaya asuransi sebesar 5 %
dari biaya sewa kapal per trip = 5 % x
Rp. 7,5 juta = Rp. 375 ribu.

Biaya Administrasi (Overhead)

Biaya yang dikeluarkan terkait dengan
kegiatan perkantoran yang meliputi
gaji 1 pegawai tiap bulan sebesar Rp.
1,2 juta dan keperluan kantor sebesar
Rp. 2,6 juta/tahun. Sehingga diperoleh
total biaya administrasi = Rp.17
juta/tahun atau Rp. 354 Ribu/trip.
Biaya Penyusutan

Ditetapkan nilai penyusutan sebesar 10
% per tahun terhadap aktiva berupa
bangunan kapal hasil modifikasi.
Biaya total untuk modifikasi adalah
Rp.445 juta, sehingga diperoleh nilai

penyusutan sebesar Rp. 44,5 juta/tahun
atau Rp. 927 Ribul/trip.

6. Digunakan beberapa asumsi (skenario)
untuk analisis usaha antara lain:

satuan

Net Cash flow tahunan sama

Net cash flow tahunan berbeda karena
adanya kenaikan Biaya Bahan Bakar
sebesar 10 % per tahun.

Net cash flow tahunan berbeda karena
adnya kenaikan Biaya Provisi ABK
(Anak Buah Kapal) sebesar 10 % per
tahun.

Net cash flow tahunan berbeda karena
adnya kenaikan gaji ABK (Anaka
Buah Kapal) sebesar 13 % per tahun.
Net cash flow tahunan berbeda karena
adanya kenaikan Biaya Repair &
Maintenance sebesar 10 % per tahun.
Net cash flow tahunan berbeda karena
adanya kenaikan Biaya Asuransi
sebesar 5 % per tahun.

Net cash flow tahunan berbeda karena
adanya penurunan Trip operasi kapal
sebesar 5 % per tahun

. Besar kebutuhan dan satuan dalam

rincian diatas, dijadikan pedoman

dalam penentapan biaya-biaya dalam

neraca arus kas operasi.

Berdasarkan besar kebutuhan dan
biaya operasi sebagaimana

terperinci dalam uraian di atas, maka
dapat disusun perkiraan laba kotor dan
neraca arus kas pengoperasian kapal,
sebagaimana tertera dalam tabel-tabel
dibawah ini.

Tabel 4.8. Proyeksi Perkiraan Laba-Rugi
Usaha Persewaan Kapal 1 Trip

Biava Modifikasi 450.000.000
Pendapatan Usaha 7.500.000
Biaya Langsung

Bzhan bakar 297.000
Provisi 360.000
Gaji ABK 1.200.000
Biaya lain

Repair & Mai 833.333
Asuranst 375.000
Administrasi 354.167
Penyusutan 10 % pertzhun 927.083
Total biava 4.346.583
Laba kotor 3.153.417
Pajak 15% 473.013
Laba setelzh pajak 2.680.404
Bagi hasil 15 % 402.061
Laba bersih 2.278.344

Tabel 4.9. Proyeksi Perkiraan Laba-Rugi Usaha Persewaan Kapal Tahun Operasi 1 s/d 10

Dengan Asumsi Net Cash Flows Tahunan Sama

Tabun

2 4

Biaya Modifikasi

1 2
(350.000000)]  (311.739510) (202379.020)

(93.018.530)

5
16.341 960

Pendapatan

360.000.000 360.000.000 360.000.000

360.000.000

360.000.000

Biaya Langsung

142

13

Provisi

172

Gzji ABK

Biaya lain

Repair & mzintenance
Asu

00.000
536.000

-364.000

04.600

400




Tabel 4.11. Proyeksi Perkiraan Laba-Rugi Usaha Persewaan Kapal Tahun Operasi 1 s/d 10
Dengan Asumsi Kenaikan Bahan Bakar Sebesar 10 % Per Tahun

Tahun 1 2 3 4 s 6 7 8 9 0
Harga Modifikasi Kapal (450.000.000) (311.739.510) (203.409.016) (96211.518) 9.730.686 230.282.729 338135201 445836.873 $353372.662 660.725.981
Pendapatan Usaha 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000
Biaya Langsung
Bahan bakar 4.256.000 15.681.600 7.249.760 8.974.726 20.872.210 22950431 30.559.002 33.614.002
Drovisi 7.280.000 17.280.000 80.000 7.280.000 17.280.000 17.280.000 17.280.000
Gaji ABK 7.600.000 57.600.000 7.600.000 7.600.000 57.600.000 57.600.000 57.600.000
Biaya lain
Repair &Mzintenance - 40.000.000 40.000.000 40.000.000 40.000.000 40.000.000 40.000.000
Asurznsi 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000

| Administrasi 17.000.000 17.000.000 17.000.000 17.000.000 17.000.000 17.000.000 17.000.000
Penyusutzn 10 %partzhun 44.500.000 44500000 44.500.00( 44500000 44.500.000 44500000 44.500.000
| Total biaya 168.636.00( 210.061.600 211.629.76( 2132354736 215282210 217.339.43 227904902
| Laba kotor 191.364.00( 149038 400 148.370.24 146.645264 144.747.790 14 S 132.005.098 |
Pijak15% 28.704.600 22490.780 2225553 21896790 21712169 21399.085 9.800.7
Lzba setelah pajak 162.655.400 127447640 126.114.704 124648474 123.035.622 121261484 11220433
Bagihasil15% 24308210 19.117.146 18017.20 18.697.271 18455343 18189223 6.830.
Laba bersih 138.260.490 108.330.494 107.197.498 105951203 104580279 103.072.261 5.373.683
Tabel 4.12 Proyeksi Arus Kas Tahun Operasi Selama 10 Tahun 80000000
Tahun Rp DF1206 N=10th DF2400.N=10th
1 38260450 0353 0.805 A
2 08330454 0.650
3 07.1974 0.524 n/a
3 05051203 0.423 /E/
5 04580279 034
5 0307226 0.275 2000000 &
7 41344 0222 , o / o
8 50 588742 0.17: v v i b d v
5 7581571 0.143 2 P s 3 10
10 73.683 0.116 26408
1.061.249 664
Laba Rata2/tahun 106.134.966 5,651 509.768.695 368 390.576.676 -4E+08
Biava Modifikasi 450.000.000 L
NPV 12 0% 149.768.695 .
NPV24 0% 59.423224)
IRR 20,500 ——Tahun —-Laba
Payback Period 42 Tahun
Grafik 4.2, Proyeksi Arus Kas (Kenaikan Bahan bakar 10 %/tahun)
Tabel 4.13. Proyeksi Perkiraan Laba-Rugi Usaha Persewaan Kapal Tahun Operasi 1 s/d 10
Dengan A i Kenaikan Biaya Provisi ABK Sebesar 10 % Per tahun
Tahun 1 2 3 4 H 6 7 8 9 10
a Modifikasi Kapal (450.000.000)| (311.739.510) (203.627.500) (96.888.818) 8339203 111005498 213.643.892 313371507 410.887.544 $05.970.557
Pendapatan Usaha 360.000.000 360.000.000 260.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000
Biaya Langsung
Bahan bakar 4 K 425600 14256.00¢ 14.256.00¢ 14.256.00¢ 4256.000 14256.000 14.256.00¢€ 14.256.000
Provisi 00! 2.008.00/ 20.908.8 00068 0.612.574 831 37.041.21 40.745334
Gzji ABK 7.600.00¢ 7.600.00 57.600.00¢ 57.600.00¢ X 7.600.000 0 57.600.00¢ 57.600.000
Biaya lain
Repair & Maintenance - 40.000.000 40.000.000 40.000.000 40.000.000 40.000.000 40.000.000 40.000.000 40.000.000
Asurensi 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000
Ademinizteszi 17 000 000 17 000 000 17 000 OO0 17 000 000 17 000 000 17 000 000 17 000 000 17 000 000 17 000 000




: Tabel 4.15 Proyeksi Perkiraan Laba-Rugi Usaha Persewaan Kapal Tahun Operasi 1 s/d 10
Dengan A i Kenaikan Gaji ABK Sebesar 13 % per tahun

Tahun 1 2 3 4 s 6 7 8 9
‘Harga Modifikasi Kapal (450.000.000)]  (311.730.510) (207.789.100) (109.952.080) (19.023192) 64099508 | 138401216 202735202 255805662
__Pendapatan Usaha 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000
Biaya Langsung
Bzhan bakar 4.256.000 14.256.00C 14256.000 4.256.000 4.256.000 4.256.000 4.256.000 4.256.000
DProvisi 7.280.000 17.280.00 7.280.000 7.280.000 7.280.000 7.280.000 7.280.000 80.000 |
Gaji ABK 7.600.000 65.088.0f 53.110.867 106.124.266 119.920.421 135.510.076 153.126. 173032 816 |
Biaya lain
Repair & Maintenance - 40.000.000 40.000.000 40.000.000 40.000.00¢ 40.000.000 40.000.000 40.000.000
Asurznsi 18.000.000 8.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.00( 18.000.000 18.000.000 18.000.000
| Administrasi 17.000.000 7.000.000 17.000.000 17.000.000 17.000.0( 17.000.000 17.000.000 7.000.000
DPenyusutan 10 Yepertzhun 44.500.000 44500.000 44.500.000 44.500.000 44.500.00( 44.500.000 44.500.000 44.500.000
|_Total biaya 168.636.000 216.124.000 234.146.867 257.160266 270.956.421 286.546.076 304.162.386 324068816
__Laba kotor 191.364.000 143.876.000 12585313 102.830.734 043570 73453024 $5.837.614 35931184
Pajak 15 % 28.704.600 21581400 18877970 54259680 356537 11.018089 8375.64. 7!
Lzba satelzh pajak 162650400 122204600 106.975.163 7413774 75.687.042 62.435.83 4746197 30541.507
Baginasil15% 24398910 | 18344190 16046274 3.112066 11353.05; 936537. 7.119.29 4 226
Laba bersih 138260.490 103.950.410 90928888 74.301.708 64333086 53.070.460 40.342.67¢ 25960281
Tabel 4.16 Proyeksi Arus Kas Tahun Operasi Selama 10 Tahun
Tahun Rp DF1209, N=10th DF2400.N=10th =
1 138260490 0893 0,306 D/Ar/
103.950410 7 0.6
3 $7.837.020 .524 &
3 90028888 423 /g/
83.122700 34 o .
74301.708 .27 /‘Q
7 53333088 -1es08 |2 2 2 & 2 s ? 8 g0
H 53070450 .
% -2E+08 > |
[
-3E+08
5651 436318381 368[ 28413597188 p— 37/‘“ |
NPV 12 0% (13.681.419) -5E+08
NPV 24 0% (165.864.028.12)
IRR T092%% ——Tshun —8—Laba
Pavback Period 5.8 tabun
| Grafik 4.4. Proyeksi Arus Kas (A i Kenaikan Gaji ABK seb 13 %/tahun)
Tabel 4.17. Proyeksi Perkiraan Laba-Rugi Usaha Persewaan Kapal Tahun Operasi 1 s/d 10
Dengan A i K ikan Biaya Repair & Mai b 10 % per tahun
Tahun 1 2 3 4 [] 7 9 10
Harga Biaya Modifikasi (450.000.000)] (311.730.510) (202.379.020) (95.908.530) 107.177.550 203.125.550 294842301 381904678 463.847244
Pendapatan 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000
Biaya Langsung
Bahan bakar 4.256.00( 14.256.00( 4.256.00( 6.000 4.256.000 4.256.000 4.256.000
Provisi 17.280.00¢ 7.280.00C 0.000 0.000 80.000
Gaji ABK 57.600.00¢ 7.600.00¢ 57.600.000 7.600.000 500.000 7.600.000
Biaya lain
Repair & maintenance - 40.000.000 44.000.000 45.400.000 53.240.000 $8.564.000 64.420.400 77.948.684 85.743.552
Asuransi 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000
17 OO0 000 1= OO0 000 17 8O0 000 17 OO0 OO0 17 000 N0 15 OO0 00 17 OO0 000 17 000 80 15 600 000




Tabel 4.19. Proyeksi Perkiraan Laba-Rugi Usaha Persewaan Kapal Tahun Operasi 1 s/d 10

Dengan A i Kenaikan Biaya Asuransi sebesar 5 % per tahun
Tabun 1 2 4 6 7 9 10
Harga Biaya Modifikasi {450.000.000) (311.730.510)[  (203.029270) (95.001.793) 12.308.784 118.866.616 224.634.064 329571610 433.637.759 536.788.941
Pendapatan 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000
Biaya Langsung
Bazhan bakar 14.256.00( 4.256.000 4.256.000 4.256.000 4256.000 4256.000 4256.000 4.256.000 4256.000
Drovisi 17.280.00( 280.000 7.280.000 7.280.000 7.280.000 280.000 7.280.000 7.280.000 7.280.000
Gzji ABK 57.600.00¢ 7.600.000 7.600.000 7.600.000 7.600.000 7.600.000 7.600.000 7.600.000 7.600.000
Biaya lain
Repair & mzintenance - 40.000.000 40.000.000 40 40.000.00¢ X 40.000.000 40.000.00¢
| Asuransi 18.000.00! 18.000.000 10.845.000 20. 21.870.11. 73.06: 2412172 26.504.10
| Administrasi 17.000.000 17.000.000 17.000.000 17 17.000.00¢ 0 17.000.000 17.000.00¢
Penyusutan 10 %partshun 44.500.000 44.500.000 44.500.000 4 44.500.00C )00 44.500.000 44.500.00¢
| Total biaya 168.636.00( 209.536.000 |  210.481.000 21147 21251511, .068 214.757.722 217230.198
| Laba kotor 191.364.00( 150.464.000 149.519.000 1485 147484888 932 145242278 142.769.802
Pajak15% 28.704.60( 22.560.600 2427850 227 2 733 540 21.786342 21415470
Laba satalzh pajak 162.650.400 127.804 400 127.001.150 126247738 25362154 20 123455037 121354332
Bagihasil 15 % 24398910 19184180 10.063.673 18937.161 188043 44 18518391 18203.150
Laba bersih 138.260.490 108.710.240 108.027.478 107.310.577 106.557.831 448 104037.546 103.151.182
Tabel 4.20. Proyeksi Arus Kas Tahun Operasi Selama 10 Tahun
Tahun DF120e N=10th DF2400.N=10th
1 0.808
2 0.650 B/'
3 0.524 -
4 0.423
034
0.27: /
7 0.222
g 0.179 e * ag - o g . 2 g - -+ g <
Bl 0.144 1 2 f‘/”/ 5 5 7 3 3 10
10 0.115 -26:08 B/§
Laba rata2/tabun 3651 615382263 368 400.744.422 -4E:08 -
Harza modifikasi [ ¢
NFV12 0% 165382263 o
NPV 24 %0 (49255578)
IRR 21250 —4—Tshun —fi—Laba
Payback Period 4.1 tahun

Tabel 4.21. Proyeksi Perkiraan Laba-Rugi Usaha Persewaan Kapal Tahun Operasi 1 s/d 1(
Dengan Asumsi Mengalami Penurunan Trip Sebesar 5 % Per tahun

Grafik 4.6, Proyeksi Arus Kas (Asumsi Kenaikan Biaya Asuransi sebesar 5 %/tahun)

Tahun 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Harga Modifikasi Kapal (450.000.000) (311.739.510) (209991 280) (115.855310) (29.331.600) 49.570.850 120.879.040 184565970 240.640.640 289.103.050
Pendapatan Usaba 360.000.000 345.000.000 330.000.000 315.000.000 300.000.000 | 285.000.000 270.000.000 255.000.000 240.000.000 225.000.000
Biaya Langsung

Bzhan bakar 56.000 62.000 3.068.000 2474000 11.880.000 11.286.000 10.692.000 10.098.000 .504.000 8910.000
Provisi 80.000 60.000 5.840.000 5.120.000 14.400.000 13.680.000 12.960.000 12240.000 11.520.000 10.800.000
Gzji ABK 7.600.000 .200.000 2.800.000 .400.000 48.000.000 45.600.000 43.200.000 40.800.000 38.400.000 36.000.000
Biaya lain

Repair & Mzintenance - 40.000.00( 40.000.000 40.000.000 40.000.000 40.000.000 40.000.000 40.000.000 40.000.000 40.000.000
Aszuranzi 18.000.000 17.250.00¢ 16.500.000 15.000.000 14.250.000 13.500.000 12.750.000 12.000.000 11.250.000
Administrasi 17.000.000 17.000.00¢ 17.000.000 17.000.000 17.000.000 17.000.000 17.000.000 17.000.000 17.000.000 17.000.000




| Tabel 4.23. Proyeksi Perkiraan Laba-Rugi Usaha Persewaan Kapal Tahun Operasi 1 s/d 10
| Dengan Asumsi Kenaikan Biaya Bahan Bakar Naik 10 % /tahun, Biaya Provisi ABK 10 % /tahun, Gaji ABK 13 % /tahun,
Biaya Repair % Maintenance 10 % /tabun, Biaya Asuransi sebesar 5 % / tahun, Pendapatan tetap

1 2 3 4 3

' Tabun 7 8 9
Harga Modifikasi Kapal (450.000.000)| (311.739.510) (210.717.826) (121.888.619) (46.620399) 13550336 | 56945188 $1.632.658 §5494373
Pendapatan Usaha 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 360.000.000 260.000.000 360.000.000
Biaya Langzsung
Bahan bakar 42 15.681.¢ 17.249.76 18.074.736 2087221 22050421 25255374 0.559.
Provisi 7.280. 19.008. 20.208.80 22.000.680 25200648 27.820.613 20.612.574 7.0412
| Gaji ABK 7 65.088. 73.540 441 §3.110.867 9301528 106.124266 116.920.421 153.126.
Biaya lain
Repair & Maintenance - 44.000.004 48.400.000 58, 4.420.400 77.048.684
Asuransi 18.000.000 19.845.00 20.837.250 22 4.121.722 26.504.198
! Administrasi 17.000.000 7.000.00¢ 17.000.000 17. D0.000 17.000.000 17.000.000
Denyusutan 10 %epertahun 44.500.000 44.500.00( 44.500.000 .5 44 0 44.500.0¢ 44.500.000 |
Total biaya 168.636.000 | 237.053.00( 255.822.533 276.706250 299 20 386.769.484 422560514 |
_Laba kotor 191.364.000 122.947.00C 104.177.467 8§3203.750 60.4 (26.769.484) {6 514)
| Pajk15% 704.600 442 15.626.620 12494082 5 (4015.423) (9384077
Lzba setelzh pajak 162.659.400 104.504. 88.550.847 70.790.687 51042 20044083 (22.754.062) (53.176.437)
| Bagihasil15% 4398910 | 15.675.74: 13282627 10.619.953 7.6563 4356613 (3.413.108) (7976456
Laba bersih 138260.490 §8.820208 75268220 60.179.734 43385 24687471 (19.340.952) (45.199.072)
Tabel 4.24. Proyeksi Arus Kas Tahun Operasi Selama 10 Tahun
Tahun Rp. DF12 9 DF240%.N=10th
1 138260450 0.80 B
2 101.021.684 0.65 = el B
3 52820201 524 0 ) - o
4 7528822 423 1 2 3 It 5 5 7 E ] 10
341 -18408 -~
0275 /z’
- 022
3 o 28408 /
g 144
0 5 ) 115 -3E408
470953450 /
Laba Rata2/tahun 7.095.245 5,651 266.135.794 368 173310.869.44 -4E+08
_Harga Modifikasi 450.000.000 o
NPV 12 0 (183.864206) 56408
NFV24 0% I (276.689.130.56) —+—Tshun —8-Lsba
IRR -11.77%
Payback Period 9.6 Tabun Grafik 4.8, Proyeksi Arus Kas (Asumsi Kenaikan per Tahun Biaya Bahan Bakar 10 %,

Biaya Provisi Abk 10 %, Gaji ABK 13 %, Biaya RMS 10 %,
Biaya Asuransi 5 %, Pendapatan tetap)

Tabel 4.25. Proyeksi Perkiraan Laba-Rugi Usaha Persewaan Kapal Tahun Operasi 1 s/d 10
Dengan Asumsi Kenaikan Bahan Bakar sebesar 10 %Tahun, Biaya Provisi ABK sebesar 10 % /Tahun, Gaji ABK sebesar 13 %/tahun, RMS 10 %/tahun,
Biaya Asuransi sebesar 5 % / tahun, Pendapatan Kapal sebesar 7.5 % seiring dengan meningkatnya BBM, Penurunan Trip sebesar 5 %/tahun karena meningkatny

4 5 6 7 9 10
35 000 B 106363.851) 510.008) 97846750 | 19793518 205732202 300466357 | 481321822
Pendapatan Usabia 360.000.000 3 000 38135 301323516 300.640.742 309154358 | 416691412 423.057531 125.034.678 | 431375.699
Bahan bakar 68310.000 T1.874.000 75467700 79.061.400 $6.097.865 59436115 02.603.037 05.496.881
Provisi 15216.000 19.166.400 20 21083040 22059431 23852297 24694143 25465835
Gaji ABK 62376.000 67420320 2009 78262.733 59930316 95086304 102.084257 | 108145510

Biaya lain

Repair &Maintenance - 42.000.000 4.100.000 46.305.000 56.284.017 50.098218
Asurausi 18.000.000 10.067.813 9.566.176 20.032.037 21.401.734
Administrasi 17.000.000 17.000.000 7.000.000 17.000.000 17.000.000
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Grafik 4.10. Proyeksi Arus Kas Keseluruhan Asumsi
KESIMPULAN bahari yang cepat di Kepulauan Karimunjawa.

Secara umum hasil studi kelayakan
(feasibility ~ study) menunjukkan, bahwa
ekspansi usaha dari usaha penangkapan ikan
menjadi usaha persewaan kapal wisata gazebo,
cukup layak. Peluang pemasaran cukup baik
dengan  memperhatikan  pertumbuhan /
perkembangan  dari  peningkatan  arus
kunjungan untuk tujuan rekreasi yang
mencapai rata-rata = 180 % /tahun. Demikian
pula tentang daya tarik Taman Wisata Laut
dengan aneka ragam hayatinya, diharapkan
mampu merangsang pertumbuhan  wisata

Kapal wisata gazebo yang ditawarkan
memiliki ciri khas spesifikasi teknis yang
menarik (belum ada duanya). Dengan fasilitas
yang didesain dengan tingkat kenyamanan
yang tinggi diharapkan mampu menarik calon
wisatawan dan menyemarakkan dunia usaha di
bidang wisata bahari. Tingkat Kelayakan
Usaha Persewaan Kapal Wisata Gazebo dari
segi ekonomi / biaya dinyatakan memenuhi
apabila :

1. Nilai NPV (Net Present Value) dari

Diskonto faktor terkecil positif



2. Nilai IRR (Internal Rate Return) lebih
besar dari Diskonto Faktor terkecil

Sembilan (9) asumsi yang dipakai
dalam  perhitungan profitabilitas  usaha
persewaan kapal wisata gazebo yang
dinyatakan layak ada enam (6) asumsi dengan
nilai NPV (Net Present Value) positif untuk
DF (Diskonto Faktor) 12 % dan IRR (Internal
Rate Return) lebih besar dari DF (Diskonto
Faktor) 12 % dan rata-rata Payback
periodenya antara 4 — 5 tahun. Dari enam (6)
asumsi yang di nyatakan layak tersebut yang
paling mendapatkan keuntungan tertinggi
adalah asumsi ke-1 dengan net cash flow
tahunan sama, diperoleh nilai NPV (Net
Present Value) untuk DF (Diskonto Faktor) 12
% positif sebesar Rp.184.327.519,- dan IRR
(Internal Rate Return) untuk DF (Diskonto
Faktor) 12 % sebesar 22,00 % serta Payback
Period terjadi pada tahun ke-4.

SARAN DAN REKOMENDASI

Adapun saran yang dapat diberikan
oleh penulis untuk rencana pengembangan
usaha pengoperasian kapal wisata dengan
memodifikasi kapal ikan menjadi kapal wisata
adalah sebagai berikut :

1. Untuk menghasilkan kinerja operasional
kapal wisata gazebo yang lebih baik,
maka perlu pengadaan fasilitas penunjang
yang lengkap.

2. Perlu dilakukan pembinaan kepada para
pegawai khususnya ABK agar menjadi
lebih profesional.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
yang lebih mendalam lagi menyangkut
dampak eksternalitas yang ditimbulkan
dengan adanya pengembangan usaha
modifikasi kapal tersebut baik itu dampak
terhadap masyarakat maupun industri.
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